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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Tata letak penelitian
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AdK
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ASK
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Keterangan:

» Al =Tanpa larutan garam

» A2 = Garam konsentrasi 2000 ppm
» A3 = Garam konsentrasi 4000 ppm
» A4 = Garam konsentrasi 6000 ppm
» A5 = Garam konsentrasi 8000 ppm
» A6 = Garam konsentrasi 10000 ppm

» AT =Pestisida sintetis carbofuran dengan konsentrasi 3 %

» k =keong
» t  =tanaman
» 1,2, 3,4, dan 5 adalah ulangan.




Lampiran 2. Bagan alur pembuatan larutan garam

Garam dapur

= =

Ditimbang sesuai

Lkonsentrasi

perlakuan

~~

Dilarutkan pada air
1 Liter

~~

Aplikasi

1. Kebutuhan garam per konsentrasi
1 ppm =1 mg/liter
1 mg = 0,001 gram
1 ppm = 0,001 gram/liter
a. Konsentrasi 0 ppm
=0g/1 liter air
b. Konsentrasi 2000 ppm
=2g/1 liter air = 1 kg/ha
c. Konsentrasi 4000 ppm
=4g/1 liter air = 2 kg/ha
d. Konsentrasi 6000 ppm
=69/ 1 liter air = 3 kg/ha
e. Konsentrasi 8000 ppm
=849/ 1 liter air = 4 kg/ha
f. Konsentrasi 10000 ppm
=10g/1 liter air =5 kg/ha
2. Kebutuhan pestisida sintetis carbufuran dengan konsentrasi 3%

= % x 1000 g = 30 g dilarutkan dalam 1 liter air
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Lampiran 3. Perhitungan Volume Semprot

Volume Semprot = 500 liter/Ha (Natawigena, 1983)

Jarak tanam = 25 cm x 25 cm = 625 cm?

s 203) 135 1 Ha = 100.000.000 cm?

- jarak tanam
Jumlah rumpun

_ 100.000.000 cm?
B 625 cm?

=160.000 rumpun

dosis semprot

- jumlah tanaman/ha

Volume semprot

_ 500Lt
"~ 160.000

~500.000
"~ 160.000

= 3,12/pot
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Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

Dosis pupuk tanaman padi SRI (Tatang, 2012)

a) Pupuk pertama : 125 kg Urea + 100 kg SP-36 (7-15 HST)
b) Pupuk kedua : 125 kg Urea (20-30 HST)

¢) Pupuk ketiga : 100 kg ZA (40 HST)

Perhitungan kebutuhan pupuk per rumpun:
Jarak tanam = 25 cm x 25 cm = 625 cm?

= uasiha ) 051 Ha= 100.000.000 cm?

- jarak tanam
Jumlah rumpun

_100.000.000 cm?

625 cm?

= 160.000 rumpun

a) Pupuk pertama : 125 kg Urea + 100 kg SP-36
e Dosis urea 125 kg/ha = 125.000 g

dosis urea/ha

- jumlah rumpun

Kebutuhan urea

_125.000g
"~ 160.000

=0, 78 g/rumpun

__ dosisSP36/ha
- jumlah rumpun

Dosis SP-36 100 kg/ha = 100.000 g

— 1009908 oy tuhan SP36
160.000
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=0, 63 g/rumpun

b) Pupuk kedua : 125 kg Urea

. — dosis urea/ha

Dosis urea 100 kg/ha = 125.000 g

- jumlah rumpun
Kebutuhan urea

_ 125.000 g
"~ 160.000

= 0,78 g/rumpun

c) Pupuk ketiga : 100 kg ZA
e Dosis ZA 100 kg/ha = 100.000 g

_ dosisZA/ha
~ jumlah rumpun

Kebutuhan urea

~100.000 g
"~ 160.000

=0, 63 g/rumpun
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a. Sidik Ragam Perentase Mortalitas

Lampiran 5. Sidik Ragam Variabel Pengamatan
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Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 15588,57143 | 2598,09524 18,19 <.0001*
Eror 28 4000 142,85714
Total 34 19588,57143
Ket: * = berpengaruh (ada beda nyata)
b. Sidik Ragam Tingkat Efikasi
Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 26090 4348,33333 18,25 <.0001*
Eror 28 6670 238,21429
Total 34 32760
Ket: * = berpengaruh (ada beda nyata)
c. Sidik Ragam Kecepatan kematian
Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 366,9194286 | 61,1532381 89,71 <.0001*
Eror 28 19,088 0,6817143
Total 34 386,0074286
Ket: * = berpengaruh (ada beda nyata)
d. Sidik Ragam Tinggi Tanaman
Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 35,3185619 | 5,88642698 0,53 0,7733ns
Eror 14 154,1082667 | 11,0077333
Total 20 189,4268286

Ket: ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata)



e. Sidik Ragam Jumlah Anakan
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Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 17,21325714 | 2,86887619 1,07 0,425ns
Eror 14 37,54086667 | 2,68149048
Total 20 54,75412381
Ket: ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata)
f. Sidik Ragam Jumlah Daun
Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 176,0746286 | 29,3457714 1,49 0,2504ns
Eror 14 275,0104667 | 19,6436048
Total 20 451,0850952
Ket: ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata)
g. Sidik Ragam Bobot Segar Tanaman
Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan 6 140,5957619 | 23,432627 0,43 0,2504ns
Eror 14 762,7626667 | 54,4830476
Total 20 903,3584286
Ket: ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata)
h. Sidik Ragam Bobot Kering Tanaman
Skor Db JK KT F Value Pr>F
Perlakuan | 6 26,4080476 | 4,4013413 | 0,46 0,8278ns
Eror 14 134,5317333 | 9,6094095
Total 20 160,939781

Ket: ns = tidak berpengaruh (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 6. Dokumentasi Persiapan Penelitan

(c) (d)

Gambar: (a) Pembibitan padi, (b) Penyiapan media tanam, (c) Layout penelitian,

(d) Hama keong mas
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Lampiran 7. Tahapan Pelaksanaan

Gambar: (a) Penanaman padi, (b) Penginfeksian keong, (c) Penyemprotan larutan

garam



Lampiran 8. Dokumentasi Pengamatan

Gambar: (a) Hama keong mas terinfeksi larutan garam, (b) Pengamatan warna
daun, (c) Pengukuran tinggi tanaman, (d) Perhitungan jumlah anakan.



(@)

Gambar: (e) Tanaman padi umur 30 hst, (f) Bobot segar tanaman, (g) Bobot
kering tanaman.



